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MOTTO  

Minimal bernafas untuk hidup, karena ketika kamu masih bisa bernafas maka 

disitulah kamu mampu melakukan apapun yang kamu mau, meraih apa yang 

kamu impikan, menjalankan semua tugas yang telah kamu gengganm, 

membahagiakan seseorang yang semestinya kamu bahagiakan, minimal kedua 

orang tua. 
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ABSTRAK  

Siska Dianafitri : Analisis Penerapan Standart Pencatatan Laporan Keuangan  

SAK- EMKM Pada Toko DNR Bags & Boutique Di Kabupaten Nganjuk  

 

Kata Kunci : Pencatatan Laporan Keuangan, standart SAK-EMKM 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kegiatan berusaha pasti akan 

melakukan proses pencatatan laporan keuangan dimana laporan keuangan 

tersebut berisi informasi keuangan yang ada pada entitas tersebut. Penyusunan 

laporan keuangan harus disajikan sesuai standart, salah satunya UMKM harus 

menyusun laporan keuangan sesuai dengan standart pencatatan laporan 

keuangan yang diatur dalam SAK-EMKM.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

peyusunan laporan keuangan UMKM  DNR Bags & Boutique sudah sesuai 

dengan standart SAK-EMKM atau belum, dan menganalisis bagaimana bntuk 

laporan keuangan UMKM DNR Bags & Boutique yang saat ini diterapkan. 

Fokus penelitian ini menggunakan pendekatan Kualitatif. Dalam penelitian ini 

menjadikan observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai prosedur 

pengumpulan data dan dianalisis menggunakan teknik kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan (1) Toko DNR Bags & Boutique belum menerapkan 

standart pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM (2) 

Laporan keuangan Toko DNR Bags & Boutique hanya mencatat seperti kas 

masuk, kas keluar, barang masuk, dan barang keluar (3) Ketidaktersediaanya 

SDM yang menguasai atau mengetahui proses penyusunan laporan keuangan 

yang sesuai standart SAK-EMKM.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah   

        Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah (KemenkopUKM) bulan Maret 2021, jumlah UMKM mencapai 

64,2 juta dengan kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto sebesar 61,07 

persen atau senilai Rp8.573,89 triliun. UMKM mampu menyerap 97 persen 

dari total tenaga kerja yang ada, serta dapat menghimpun sampai 60,42 

persen dari total investasi di Indonesia. Tidak bisa dipungkiri, usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan  salah  

satu  penggerak  utama  perekonomian. Maka tak heran jika sektor UMKM 

terganggu maka ekonomi nasional juga terganggu. 

        Sedangkan, usaha kecil didefinisikan sebagai kegiatan ekonomi 

produktif yang berdiri sendiri. Usaha ini dilakukan perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau bukan cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha besar serta 

memenuhi kriteria lain. Adapun usaha menengah diartikan sebagai usaha 

ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang dilakukan oleh perseorangan 

atau badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau cabang 

perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan. 

https://m.liputan6.com/bisnis/read/4343006/jadi-penyelamat-krisis-ekonomi-apa-itu-umkm
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        PP No. 7 Tahun 2021 memuat beragam regulasi kebijakan pada aspek 

kemudahan pendirian usaha, perizinan, fasilitasi, akses pembiayaan, akses 

ke rantai pasok, sampai akses pasar bagi koperasi dan UMKM. Sebanyak 49 

peraturan turunan dari UU No. 11 Tahun 2020 perihal Cipta Kerja (UU 

Cipta Kerja) sudah diundangkan pada 2 Februari 2021. Di antara 49 

peraturan turunan tersebut, salah satu yang diundangkan yaitu Peraturan 

Pemerintah Nomor 7 Tahun 2021 perihal Kemudahan, Pelindungan, Dan 

Pemberdayaan Koperasi Dan Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah (PP 7 

tahun 2021). 

        Sebelumnya, UU UMKM menerapkan kriteria UMKM yang 

didasarkan pada kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan. Tetapi, 

kriteria ini diubah melalui UU Ciptaker. Dalam UU Ciptaker, ukuran yang 

dipakai yakni berdasarkan modal usaha atau hasil penjualan tahunan. UU 

Cipta Kerja sudah merubah sebagian ketetapan yang ada berlaku di Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2008 perihal Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UU UMKM). Salah satu ketetapan yang diubah yakni mengenai kriteria 

dari UMKM itu sendiri. Tetapi UU Cipta Kerja cuma menetapkan 

kriterianya saja, tanpa mendeskripsikannya secara terperinci. Sehingga, 

hanya diamanatkan untuk diatur lebih lanjut dalam Peraturan Pemerintah 

(PP). Hal ini terjawab pada PP UMKM, tepatnya pada Pasal 35-36 PP 

UMKM 2021. 

         Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja, perlu 

menetapkan Peraturan Pemerintah tentang Kemudahan, Pelindungan, dan 
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Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). 

Dasar hukum PP ini adalah Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar Negara 

Republik Indonesia Tahun 1945; UU Nomor 25 Tahun 1992; UU Nomor 20 

Tahun 2008; dan UU Nomor 11 Tahun 2020. 

         Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 2021 tentang Kemudahan, 

Pelindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan Usaha Mikro, Kecil dan 

Menengah (PP UMKM) telah diterbitkan oleh pemerintah bersama 48 

peraturan pelaksana lainnya dari Undang-Undang No. 11 Tahun 2020 

tentang Cipta Kerja (UU Cipta Kerja) pada 16 Februari 2021 lalu. PP 

UMKM tersebut mengubah beberapa ketentuan yang sebelumnya telah 

diatur di dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 

Kecil dan Menengah (UU UMKM). Salah satunya adalah aturan terkait 

kriteria UMKM itu sendiri. 

        Dalam pasal itu, diatur bahwa pengelompokkan UMKM didasarkan 

atas modal usaha atau hasil penjualan tahunan. Kriteria modal usaha 

diterapkan untuk pengelompokkan UMKM yang baru mau didirikan 

sesudah PP UMKM berlaku. Sementara kriteria penjualan tahunan dipakai 

untuk pengelompokkan UMKM yang sudah ada sebelum PP ini berlaku 

Kriteria modal usaha UMKM terbaru berdasarkan Pasal 35 ayat (3) PP 7 

tahun 2021 adalah sebagai berikut: 

1. Usaha Mikro 

Mempunyai modal usaha hingga dengan paling banyak Rp 1 miliar, 

tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. 

2. Usaha Kecil 

Mempunyai modal usaha lebih Rp1 – 5 miliar, tidak termasuk tanah 

dan bangunan tempat usaha. 
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3. Usaha Menengah 

Mempunyai modal usaha Rp5 – 10 miliar, tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

 

Sedangkan bagi UMKM yang telah berdiri sebelum PP No. Pasal 35 ayat 

7 Tahun 2021  UMKM berlaku, pengelompokkan UMKM dilakukan 

berdasarkan kriteria hasil penjualan tahunan. Kriteria hasil penjualan 

tahunan terdiri atas: 

1. Usaha Mikro memiliki hasil penjualan tahunan sampai dengan 

paling banyak Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) 

2. Usaha Kecil memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp2.000.000.000,00 (dua miliar rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) 

3. Usaha Menengah memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari 

Rp15.000.000.000,00 (lima belas miliar rupiah) sampai dengan 

paling banyak Rp. 50.000.000.000,00 (lima puluh miliar rupiah). 

         

        Nilai nominal kriteria di atas dapat diubah sesuai dengan 

perkembangan perekonomian. Selain kriteria modal usaha dan hasil 

penjualan tahunan, kementerian/lembaga negara dapat menggunakan kriteria 

lain seperti omzet, kekayaan bersih, nilai investasi, jumlah tenaga kerja, 

insentif dan disinsentif, kandungan lokal, dan/atau penerapan teknologi 

ramah lingkungan sesuai dengan kriteria setiap sektor usaha untuk 

kepentingan tertentu (Pasal 36 PP UMKM). 

   Di Indonesia, Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai 

peranan dan porsi yang sangat besar dalam memajukan perekonomian 

bangsa Indonesia. UMKM di Indonesia  sangat memicu adanya peningkatan 

perekonomian bangsa, karena UMKM memiliki peranan yang penting dalam 

pertumbuhan dan penyerapan tenaga kerja di Indonesia. Basis UMKM tidak 
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memerlukan modal yang besar untuk memulai usaha dan membuka 

lowongan pekerjaan yang luas bagi masyarakat banyak. Akan tetapi, 

UMKM seringkali mengalami kendala untuk mengembangkan usahanya. 

Menurut Wiryanto (2012) keterbatasan kualitas SDM pelaku UMKM, 

akses terhadap  sumberdaya produktif seperti keterbatasan permodalan 

dan akses teknologi, masalah infrastruktur, seperti pasar yang 

representatif dan sarana jalan yang memudahkan bagi UMKM untuk 

menjual hasil usahanya”. 

  

        Sementara itu, UMKM juga masih dihadapkan pada masalah yang 

terletak pada proses administrasi, masalah utama dalam pengembangan 

UMKM yaitu mengenai pengelolaan keuangan dalam usahanya tersebut.  

Para pelaku UMKM kurang memahami penyusunan laporan keuangan yang 

benar dan perlu dibekali tentang pentingnya laporan keuangan suatu bisnis. 

Sistem pembukuan UMKM selama ini umumnya sangat sederhana dan 

cenderung mengabaikan kaidah administrasi keuangan yang standar (baku). 

Padahal laporan keuangan yang akurat dan baku akan banyak membantu 

mereka dalam upayanya pengembangan bisnisnya baik secara kuantitatif 

maupun kualitatif. Di Indonesia sendiri standar penyusunan laporan 

keuangan untuk UMKM sudah diatur oleh Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI). 

Ikatan Akuntan Indonesia (2016), telah resmi menerbitkan Standar Akuntansi 

Keuangan untuk EMKM pada tahun 2018 yaitu, SAK EMKM (Standar 

Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil dan Menengah). Tidak hanya 

untuk perusahaan besar, UMKM pun wajib memiliki laporan keuangan untuk  

menjadi sebuah informasi yang menggambarkan kondisi keuangan. 
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   Beberapa penelitian juga telah mengangkat topik penelitian yang terkait 

dengan penyusunan laporan yang di susun para pelaku UMKM di Indonesia, 

dilansir dari penelitian terdahulu yaitu Widiastoeti. H dan Agustina. C. E. S 

(2020) dengan penelitian yang berjudul “Penerapan Laporan  Keuangan 

Berbasis SAK-EMKM Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pada UMKM  

Kampung Kue di Rungkut Surabaya” yang berhasil meneliti salah satu 

UMKM yang ada di surabaya pada tahun 2020 dan menyimpulkan hasil 

akhir yang negatif, bahwa di tempat penelitian tersebut belum menerapkan 

pencatatan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK-UMKM. 

        Demikian juga penelitian yang disusun oleh Rachmanti. D. A.A (2019) 

yang berjudul “Analisis Penyusunan Laporan Keuangan UMKM Batik 

Jumput Dahlia Berdasarkan SAK-EMKM” yang dilakukan pada tahun 2019 

yang menyatakan hasil akhir juga negatif, dimana UMKM yang menjadi 

objek penelitian belum bisa menerapkan penyusunan laporan keuangan yang 

sesuai standart SAK-EMKM yang berlaku di Indonesia dan di UMKM 

tersebut juga tidak rutin mencatat aktivitas keluar masuknya kas.  

        Demikian juga penelitian yang berhasil disusun oleh Pangalih. S.E.P 

(2020) yang berjudul “Penerapan Standar Akuntansi Entitas Mikro Kecil 

Menengah (SAK-EMKM) Dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada “CV 

Sahabat Mandiri Offset” laporan  keuangan yang disusun oleh CV Sahabat 

Mandiri Offset terdiri dari atas catatan kas, gaji karyawan. Hal ini masih 

belum sesuai dengan standar SAK EMKM. Di dalam SAK EMKM 
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Disebutkan bahwa laporan keuangan terdiri dari Laporan Posisi Keuangan, 

Laporan Laba Rugi, Dan Catatan Atas Laporan Keuangan 

        Kondisi ini terjadi karena UMKM belum mempunyai laporan keuangan 

yang cukup memadai dan laporan keuangan yang sesuai standar yang 

berlaku di industri keuangan. Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Analisis Penerapan Standart Pencatatan SAK-EMKM Pada Toko 

DNR BAGS & BOUTIQUE”  

 

B. Fokus Penelitian  

        Berdasarkan penjabaran latar belakang di atas maka peneliti 

memfokuskan penelitian ini dengan berbagai  masalah yang ada disumber 

yang nantinya akan dibahas dalam penelitian ini, masalah tersebuat antara 

lain:  

1. Penyusunan laporan keuangan yang di terapkan pada TOKO DNR 

BAGS & BOUTIQUE 

2. Penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK EMKM  

 

C. Rumusan Masalah  

        Berdasarkan dari penjabaran pada latar belakang dan fokus penelitian, 

maka dapat dirumuskan permasalahan yang ada, dimana permasalahan ini 

nantinya akan di  bahas dalam skripsi yang di susun peneliti, dari banyaknya 
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permasalahan yang muncul peneliti memutuskan untuk meneliti beberapa 

masalah antara lain: 

1. Bagaimana penyusunan laporan keuangan yang di terapkan pada TOKO 

DNR BAGS & BOUTIQUE? 

2. Bagaimana penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan SAK 

EMKM ? 

 

D. Tujuan Penelitian 

        Berdasarkan uraian pada latar belakang dan rumusan masalah, maka 

tujuan penelitian yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis penyusunan laporan keuangan UMKM di Toko DNR 

BAGS & BOUTIQUE 

2. Menganalisis penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan 

ketentuan SAK EMKM  

 

E. Manfaat Penelitian  

        Manfaat dari hasil penelitian ini dapat dilihat dari manfaat teoritis dan 

manfaat praktis.  

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk 

menambah ilmu penegetahuan khususnya dalam bidang pencatatan 

laporan keuangan dibidang UMKM. 
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b. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

referensi  dan sebagai perwujudan dari Tri Dharma Perguruan 

Tinggi 

2. Manfaat praktis 

        Penelitian ini diharapkan dapat membantu pihak yang terkait 

dalam bidang UMKM untuk mengenai penyajian informasi standart 

penyusunan laporan keuangan EMKM, pihak yang terkait dan yang 

memerlukan informasi laporan keuangan UMKM yaitu: 

a. Investor, informasi laporan keuangan yang telah disusun 

perusahaan akan digunakan oleh investor sebagai bahan 

pertimbangan pengambilan  keputusan untuk berinvestasi. 

b. Pemerintah, informasi keuangan yang disusun perusahaan 

nantinya akan di gunakan oleh pemerintah sebagai penentu 

pemungutan pajak usaha yang akan di bebankan kepada entitas.  

c. Bagi perusahaan , informasi yang di buat entitas nantinya akan di 

gunakan sebagai penentu keberlangsungan UMKM itu sendiri, 

misal informasi mengenai profitabilitas UMKM.  
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